BAB III
PELAKSANAAN HUKUMAN PENJARA
DI RUMAH TAHANAN NEGARA JOMBANG

A. Sekilas mengenal Rumqggidhgnan Negara Jombang
Penjajahan penguasaan kerajaan Belanda atas
bangsa Indonesia dimasa lampau, di samping memberiw

kan banyak-banyak penderitaan adalah juga memberikan
modal atas terwujudnya cita-cita Nasional, yaitu sue

atu masyarakat yang adil maokmur dan tenteram.

Rumah Tahanan Negara yang dulu dikenal dengan

nama penjara adalah mcrupakan salah satu peninggalan
Belanda.

Pembangunan penjara dimaksudkan sebagui tempat pen-
jara, yakni di samping merupakan tempat penahanan
juga sebugal tempat monyiksa orang-orang  khususnya
orang-orang pribumi dianggap melanggar ketentuan pe-
nguasa, atau belanda.

Rumah Tahanan Negara Jombang sebagaimana Rumah
Tahanan Negara diseluruh wilayah indonesia,yang pem-
bangunannya dilaksanakan pada masa penguasaan belan-
da di Indonesia, dibangun berdekatan dengan kantor
Bupatl atau Alun-alun dengan tujuan agar pada waktu
dilaksanakannya penyiksaan biéa dilihat banyak orang

dengan harapan orang yang dihukum merasa Jera dan
orang yang melihat dapat mengambil pelajaran, untuk
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tidak melakukan pelanggaran sebagaimana orang yang dihu-
kum dengﬁn kata lain sebagai tindak prefentif.

Setelah Indonesia merdeka, pada mulanya fungsi pen
Jara masih totap sebagoimana semula, hanya pengawasannya
yang bergantl dari orang-orang Belanda pada orang-orang
pribumi dan sejak diperkenalkannya sistim pemasyarakatan
pada tahun 1964, memberikan perubahan terhadap perlakuan
narapidana.

Sistim pemasyarakatan yang diperkonalkan pada tae
hun 1964 adalah menjadi indikator terjadinya  perubahan
dasar dari sistim kepenjaraan menjadi sistim pemasyaraka
tan, mempunyai arti penting untuk morubah manusia nara-
pidana agar kembali kejalan yang dibenarkan oleh hukum,
Vengan borubohnya sistim penjara menjadi sistim pemasya-
rakatan, berubch pula nama penjara menjadi Lembaga Pema-
syarakatan. Lembdga Pemasyarakatan mempunyai fungsi se-
bagai tempat membina dan mengarahkan narapidana yang di
sesuaikan dengan keadaan negara Indonesia yang benar-be-
nar sudah merdeka.

Pembinaan dan pengarahan terhadap narapidana dalam
sistim Pemoasyarakaton merupaken usaha mongangkat harkat-
dan martabat serta bekal untuk kelanjutan hidupnya dalam
masyaorakat. Untuk melaksanakan pembinaan dan pengarahan
terhadap narapidana, memerlukan pengelolaan Rumah Tahan-
an Negara secarzc intensif dengan membina sarana dan pra-

sSarande.
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Kekuasaan atau wewenang tortinggi dalam pembinaan
dan pengarahan terhadap narapidana dalam Rumah Tahanan
Negara mebang adalah seorang Kepala Rumah Tahanan Nee-
gara, yang dibantu oleh setﬁf-setafnya. Sedangkan susun

an kepengurusannya disesuaikan dengan surat keputusan
Menteri Kehakiman NO MO4-PKO7.03 tahun 1985,

KEPALA RUTAM |

' PETUGAS TATA USAHA

KESATUAN PENGAMAN SUB SEKSI @ SUB SEKSI !

RUTAN PELAYANAN  PENGELOLAAN
TAHANAN : RUTAN
FEIUGAS
PENGAMANAN

 Masing-masing seksi mempunyai tugas sebagai berikut

1. Sub Seksi Pelayanan tahanan mempunyai tugas melaku-
kan pengadministrasian dan perawatan, mempersiapkan
pembarian bantuan hukum dan penyuluhan serta mombe-
rikan bimbingan kegiatan bagi tahanan,

2. Sub seksi pengelolaan RUTAN mempunyai tugas melaku-
kan pengurusan keuangan, perlengkapan, rumah tangga
dan kepegawaian dilingkungan RUTAN.
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3. Kesatuan Pengamanon RUTAN mempunyai tugas memclihara
keamanan dan ketertiban RUTAN. '
Lo Petugas Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan
surat menyurat dan kearsipan.l
Rumah Tahanan Negara Jombang, dibangun di atas
areal seluas 8360 meter persegl, berkapasitas 100 narae-
pidana dan tahanan dan terdiri atas 54 bilik, pada tiap
bilik dapat dihuni seorang sampai lima orang narapidana
atan tahanan.
Pada saat ini Rumah Tahanan Negara Jombang berpenghuni-

51 narapidana dan tohanon, wanita dan laki-laki, perin-
cianmya sebagai berikut :

JENIS KELAMIN ' HARAPIDANA ' TAHANAN ' JUMLAH

LAKI-LAKI ! 30 ! 19 Y49

WANITA ! l ] 1l ) 2

Berdasar surat keputusan menteri kchokiman NO,03-
UM-01.06 tanggal 16 Desember 1983. Nama Lembaga Pemasya‘
rakatan di rubah menjadi Rumah Tohanan Negara. RUTAN ada
1ah merupakon Unit pelaksanaan penahanan untuk kepenti-
ngan penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di  sidang

pengadilan yang berada di bawah tanggung Jawab langsung

lDepartemen Kehakiman, Majalah Pemasyarakatan, No.
16, 1986, hal. 58.
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kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehakiman. Dalam
pelaksanaannya bukan saja sebagal tempat penahanan saja,
juga merupakan tempat melakukan atau melaksanakan hukum-
an bagi narapidana yang mendapat keputusan hakim atau pe
ngadilan yang tidak lebih dari satu tahun atau kurang
dari 1 tahun.

Dengan kata lain yang monjalankan hukuman di Rumah Taha-
nan Negara Jombang, terdiri atas narapidana yang menja-
lankan hukuman jangka pendek dan jangka sedeng, sedang
untuk narapidana yong harus monjalankan hukuman Jangka
panjang, pelaksanaannya pada Rumah Tahanan Negara  yang
lebih besar atau lebih tinggi kelasnya.

Karena hukuman yang dijalankan narapidana di Rumah
Tahanan Negara Jombang, hanyalah hukuman penjara Jangka
pendek dan hukuman penjara jangka sedang, maka dalam
pembinaannya terhadap narapidana sifatnya hanyalah meru-
pakan pengisi waktu, sambil menungzu masa habisnya hukum
an.®

Di samping Kepala Rumch Tahanan Negara beserta se-
tat-setafnya, sebagai pihak yang berwenang membina para
narapidana dalam Rumah Tahanan, partisipasi masyarakat -

adalah merupakan pendukung keberhasilan pembimnan  yang
telah dilakukan olch yong berwenang.

2Hasil wawancara dengan bapak lsmanto, bagian pe-
layanan tahanan, Rumah Tahanan Negara Jombang, tanggal 28
Januari 1988.



Sesuai dengan adanya undang-undang o, 8 tahun 1981.
yaitu dengan dibentuknya kitab undang-undang Hukum Acara-
pidana, bahwa tujuan didirikannya Rumah Tahanan Negara
Jombang adalah sebagai tempat untuk menahan orang - orang
yang telah melanggar peraturan-peraturcn, perundang - une
dangan negara serta orang-orang yang telah melakukan ke=
jahatan.3

Penaghanan dimaksudkan untuk mompersiapkan atau mene
Jamin kehadiran tahanan secara utuh dimuka rersidangan dan
Juga sebagai pelindung maosyarakat dari kemuhgkinan ter-
ulangnya ke joahatan oleh yoang bersangkutan (penjohat),mem=
berikan bimbingan dan pengarahan terhadup narapidana dan
tahanan untuk mcliupakan verbuatan yaing pernah mercka la-
tukan sebelun masuk dalam Rurch Tahanan Negara.

Jsaha dan aktifitas yang dilakukon pimpiran/ kepala
serta para petugas Rumuh Tahanan Negura Jomboang, sejak di
perkenalkamnya sistim Pemasyarakatun adalah selalu di-
arahkan kepada pcembinaan terhadap narapidana dan tohanan,
yang kesemua itu didayagunaicun mnengangkat harkat don mare
tabat manusia, wengingat fungsi dan peranammya (manusia )
sebagal khalifah di muko dunia ind.

2 Ibid.

- Hukuman jangka pendek adalah hukuman penjara yang
harus dijalankan antara satu hari sampai tiga bulane.

- Hulkuman penjara jangka sedang adalah hukuman pen-
jara yang harus dijalankan antara tiga bulan sampai satu

tahun. Hukuman penjara jangka panjung adalah hukuman pen

jara yang harus dijalankan antara satu tahun sampai batas
maximum hukuman penjara.
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Dalam mencapail tujuan pembinaan dengan sistim pema-
syarakatan, kepala RKumah Tahanan Negara Jombang  sebagai |
pemegang wewenang tertinggi dalam lingkungan Rumah Tahan-
an Negara Jombang, mengutomakan pendekatan keagamaan, da-
lam menempuh jalan atau mcemberikan pembinaan. Dalam  hal
ini secara langsung kepala Rumah Tahanan Negara  Jombang
menjadi pimpinan dalam segala kegiatan yang dilaksanackan,
terutama pada setiap dilaksanakan shalat pada tiap hari
(shalat wajib lima waktu).
Melalui pendekatan ini, maka agoma dijadikan suatu prin-
sip dalam mengembangkan kchidupan berbangsa, bernegara dan
bormasyarakat sekaligus sebagai tolok ukur kebaikun atau

kerusakan moral seseorang.

B. Kepdaan uwmum narapidana dan tahanon dalam rumah tahane-

ail_negara Jombang

1. Jonis kelamin,

Penghuni Kumah Tahanan Negara Jombang, berjum
lah.52 jiwa, tordiri atas narapidana dan  tahanan,
pria dan wanita, perinciannyz meliputi 60 % terdiri
narepidana pria dan wanita, selebihnya adalah taha-
nan. Sebagaimona telah dimoklumi bahwa Rumah Tahan-
an Nesara Jombang, tidak hanya berpenshuni para na=-
rapidana saja, melainkan juga para tahanon yang be-

lum mendapatkan vonis dari pengadilan.

Responden yung berhasil diwawancarai berjum-
lah 4O orang narapidana dan tahanan. Dan 7 orzpngs
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itu, tetapi merecka melakukan itu hanya sekedar iseng,
karena terpengaruh pergaulan, dan ada yang memang mem-
punyai pembawaan dan bakat yang mendorong untuk melaku
kan kejahatan, dan karena terpengaruh lingkungan jang
ada disekitarnya. Jumlah morcka ini mencapai 7 % dari
responden yang ada.

Pendidikan narapidana dan tahanan.

Dari data yang diperoleh dilapangan, bahwa pon-

didikan narapidana dan tahanan adalah beragam, dari

yang tidak pernah sekolah dan putus sekolah sampai pen

didikan sekolah monengah atas, perineiannya sebagai

berikut :

Latar belakang Pendidikan Sebanyak %

Sekolah Dasar Tamat 11 27 %
Tidak tamat 16 L2 % '

SMTP Tamat 3 7 %
Tidak tamat L 10 %

S M TA Tamat 1l 2 %
Tidak tamat 5 12 %
Jumlah 40 100 %

Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa  ke-
banyakan narapidana dan tahanan berpendidikan sekolah
dasar, dengan kata lain, mayoritas narapidana dan ta-
hanan yang borada dalam RKumah Tahanan  Negara Jombang
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adalah berpendidikan rendah.

Karena kurangnya pongarahan serta pendidikan torutama
mengenai kesadaran hukum akan mendorong manusia  untuk
melakukan tindak kejahatdn atau pidana. Namun demikian
tidak monutup kemungkinan faktor-faktor lain untuk ikut
serta mempengaruhi dan menjadikan manusia suka dan se-
lalu ingin melakukan tindak pidana atau kojahatan.

Faktor-faktor itu antara lain, faktor ekonomi,ling

kungan, pembawaan, kurangnya pendidikan agama, dan lain

sebagainya.

Dari kenyataan tersebut maka perlu adanya pening-
katan dan digalakkan penyuluhan dan pendidikan kesadare
an hukum, tcrhadap seluruh lapisan masyarakat terutama
mereka yang berpendidikan rendah, hal dimaksudkan untuk
mengurangi volume tindak ke jahatan dalam masyarakat pa-
da umumnya.

Latar belakanz kehidupan dan faoktor yang mempengaruhi

narapidana dan tahanan melakukan ke jahatan

1. Keadaan ekonomi.

Mengenai status ckonomi para responden, mereka
dapat digolongkan atau dikategorikan pada golongan
ckonomi lemah atau- lemah, pekerjaan mercka schari-ha
rinya yang lebih menonjol adalah sebagai penjual ja-
sa atau lebih dikenal dengan kuli atau buruh. Mercka
inl mencapai jumlah 50 %, lebih dari respondon yang

ada.
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i samping itu oda 15 .. regpondon, perckonomiannya so-
hazri~hari densan berdasonz, cocok tonam, sebagei supir
darz selcbihnys dari itu meroks mencari sumber perckono
mion dengen bekerja woc saja yang meraka mmpu dan bi-
ga aengerjokan. varat dikoetakan pokerjaannya tidak te-

Cle

Rardlia pekorjoaoi tidax vobap, sako poudapatanpun  Juga
tidak tontu, scdang tuututon hidup tiap hari monghonda
ki jomopulian. scadoun yons domikian ¢iljadikan  alasan
oloh kebeuyakan orang-oranz untuk welekukan ke johatan
atin bincuk plucnae wolow colah satu hedits ilabi dis0e

butkan

| oy WS ol pt e
Tovjamchnya o nomiskinnn waeneckati tokufuronJd
vebanyale 55 » vospondon wonzatakan bahwe moroka
wolalkukan kajehotan screuw tekanau ekonomi, dan 17 %
wenyatakan karena msmbela diri dan koluarsza. Foktor
lain yang ikut mawmpensuruhl adalah karonn balase dendam
sakit hoti, den disurub orang. liomun demikioan sudah
sowajernya bila somans borealoh dopat dikonokon hukime
an vung sesual dengun kesalahznnya. ' '
adajun ke johatan doun jonis pelanggaran yang dilekukan
oleh parda narspidaic dan tuhanan yang menchuni  Rumah
Tahunau kerara Jombong cdnluh sebarai brrikut
l. Yambunuhon

2. lamrkosaan

bimam Jideluaain abdurrahmon bin abi Bakar Assuyu;
thi, Jawi'u choazhir, vusz +i, hule 8Y, alema'aris Bandung
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3. Pencurian
4. Pelanggaran lalu lintas
5. Perjudian
6. Penipuan
7. Penggelapan
8. Kesusilaan
9. Aniaya
10, Penadah
1ll. Penjaabretan
12. Penyaluran tenaga kerja,
Dari data terscbut ai atas jelaslah, bahwa keadaan eko-
nomi lemah dapat mrmpengaruhi Seseorang untuk melakukan

kejahatan,

Keadqun koluargg.

Secara umum para penghuni Rumah Tahanan Negara
Jombang, adalah sudah berkeluarga. Mereckg yang menyata-

kan demikian moncapai 78 w» dari responden yang ada, dan

Jumlah keluarga mereks myoritas lebih dari tiga orang.
Sedangkan keadaon ekonominya termasuk golongan ekonomi
lemah atau rendah, yung tidak atau kurang mampu  untuk
memenuhi kebutuhan hidup Sehari~-harinya, |

Secara kodrati laki-laki adalah sebagai Penanggung Jja-
wab atas segala keperluan dan tuntutan hidup bagi selu-
ruh anggauta keluarganya, dan dalam hati kecilnya se-.
lalu ingin untuk memenuhi kechutuhannya, namn ke adagn

ekonomi serta sulitnya mencari sumbor ekonomi sulit se-
kuli, sehingga mercka berani barbuat nekat walaupun se-
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Lpaya pembinucon nargpidany dalam Rwunah

bl

bonarnya perbuatan itu molangsar hukum, Duri sini dae
pat dikatakan bahwa morcka melakukan kejahatan atau
pelanggaran hukum itu karena desakan ckonomi dan rasa
tanggung jawab terhadap kewajibannya menanggung selu-
ruh kebutuhan keluwargunya,

Di samping itu ada dicntara mercka, yang masih
bujang atau balum berkeluarga, dan ada yang sudah
pernah berkecluarga tetapi sudah bubar atau coral, mee
roka melakukan tindok kojohotan karena torpengaruh
lingkungon, karena iseng, hobi. Dapat dikatakan sifat

dari perbuatan kejahutun yung mereka lakukan hanyalah

ikut-ikutan.

Tahanan Negar

Jombang
1. Pembinnan mental lewat pembinnan agama,
Sebagaimara jasmani den roharichrun juga mom
butuhkan santopan, kebutuhan robani bisa dipenihi-
lewat agama, pendidikan bailk formal maupun non for
mal.
ngual: auripads eaanya wsembiga Yemasyorakotan atam
fusgch Telcwon Regura di samping wemborikan balusan
terhacdap perbuatan yang telah dilakukan adalah ju-
ga membina dan mengarahkan narapidana untuk mengem

balikan pada masyarakat yang sehat dan tidak meng-
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ulangi perbuatannya lagi, tujuan tersebut tidak mung-
kin terwujud tanpa adanya kesadaran yang tertanam pada
masing-masing individu, cara untuk menumbuhkan kesadar
an itu adalah dengan diberikanrnya pembinaan,kesadarran
serta pembinaan mental agama kepada mereka.

Pembinaan mental agama meclalui santapan rohani sering
diberikan pada narapidane, demikion mayoritas rospon-
den yang menyatakan mencapui 73 » dari responden yang
ada. moreka menyatakan demikian ini adalah mereka yang
aktif mengikuti kegiaton tersebut., Pembinaen ind 80-
ring dilakukaen pade setiup sehabis shalat lima  waktu
yung dikerjokan secara berjamuash, dan scelaka imamnya

adalah Bapak nepala Rumah Tahanon Nezara.

dengan bazitu nampak kepokaon petugas dalam menghadapd
keadaan narapidana, dengan seringnya aiadakan komonika
¢i narapidana semakin terbuka, dan hal ini mompermudah
dalum memborikan pembincan dan kesadaran. Hal demikian
dilaicukan khusus Peubiiman agoema Lslom mengingat narae
pidana yeng beraswna Islow mencapai 95 % dari  seluruh
psenghuni kumah Tahanan Negara Jombang.

Qanun demdkion juga ada luformusi wtou pernyata-
an, bahwa pembircen agoma diloksanckan hanya  kadang-
kadang saja. Hol ini senunjukkan bohwa neroka tidak
aktif dalam mengikuti kogiatun tersebut, akan  tetapi

morcka jugo porneh mongikutinga.

S
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Fembinaan-pembinaon tersebut dilaksanakan secara rutin
dan bertempat dl tempat ibodah, juga dilaksanakan  di
tempat-tempat mereka sering berkumpul severti Aula Ru-

mnzh Tahanan Negara.

Adapun jadwal kegicztan pembinaan mental agama adalah H

Hari Kegiatan Waktu

Setiap hari Shalat lima waktu berjamaah.

Senin - Santapon Rohani Sore
Jum'tat vhaiat Juw'ut Siang

santagan Rohani Sore

Dalam pelaksan:an pembinaan mental agama,disam-

-

ping dibing Iowgsueng oleh batak Kepala Rumch Tahanan,

’..

jugu dibina oleh pembinn dari luar, dalam hal ini pi-
hik Rumah fchanan belkerja sama densan Departemen aga-
M. _
Demikiun vembincan yang dilakukan lewat ke agama-
an yang dilckeanckan di dalam Rumh Tohaman Negara Jom
vang, torhadar para narapidann dan tahanan, dengan ha-
rapan azar mereka bisa atan mau kembali menjadi orang
youg baik borsuntuas jawab, baik terhadap dirinya mau-
pua terhadap lingkangaiinya.
Fembinazn lewut kozeniai: hiburan dan olah rasa.
Mengenai pembinacn kesenian, secara khusus pem-
binanya tidak ada. Mereka mengembangkan bakat seninya
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dengan berlatih sendiri atau bersama-sama narapidana lain
nya. Sarana yang tersedia dalam rumah tahanan negara Jom-
bang adalah sebagai berikut:
1. Satu rakit karawitan, dan

2. beberapa gitar.

Untuk hiburan bagi narapidana dan tahanan,diberikan
pada hari-hari tertentu, yaitu padu hari-hari besar nasie-
onal dan hari-hari besar Islam, diburan borupa pemutaran
telewisi dan vidio kaset.

Mengonui olah raga dan sarana olah rage ini, Rumah
Tahanan degara Jombung, menyediukan dengun segala fasili-
tas yang cukup, tinggal terserah para penghuninya saja
mau aenggunakan dan melaksanakan latihan.

Sarana dan pembinaan tersebut telah cukup memadai, demi-
kian pernyatuan sebagilan besar responden yang mencapal 85
e Meoreka ini adalah aktifitas dan simpatisan olah raga
nermun masih dikeotemukan berbaszail kekurangan dalam  bidang
olah raga ini, hal demikian sebagaimana dinyatakan  oleh
sebagian responden, yung demikian wajar karcna  pelayanan
dalam Rumah Tahanan Hegara Jombang tidak diarahkan  pada
seorang atau dua orang saja, melainkan untuk semuwa peng-
huni.

Sarana‘dan macam olah rdga yang torsedia di dalam Rumah
tahanan Negara Jombang adalah sebaogai berikut

1. Volly Ball

2. Tenes meja

3. Bulu tanskis
La Catur.
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3, Pembinaan Ketrampilan

Dibidang ketrambilan narapidana dibina seca
ra langsung yakni disamping diberikan pengarahan -
juga langsung dipraktekkan dalam bentuk pekerjaan.
Pembinaan ketrampilan yang diberikan di Rumah Taha
nan Negara Jombang adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan keset,
b. reparasi Radio.
¢c. Reparasi Jan. »
d. Pertanian.
e. Pembuatan alat alat rumah tangga.
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E. Pelayanan kebutuhan materiil
1. Sandang dan pangan.

Sandang dan pangan adalah merupakan kebutuhan
yang pokok bagi setiap manusia hidup.Narapidana yang
hidupnya atau kebebasannya dibatasi, dalam waktu ter
tentu karena kesalahannya dan atau perbuatannya,mene .
Jadikan dirinya tidak dapat memenuhi kebutuhannya

sendiri.

Keseluruhan narapidana selama berada dalam
lingkungan Rumoh Tahanan Negara, adalah merupakan
tanggung jawab pemerintah. Dalam hal ini pelaksanaan
nya diserahkan kepada petugas Rumah Tangga, dengan
kata lain anggaran belanjanya bersumber dari  peme-
rintah,

Untuk kebutuhan sandang, diberikan satu setel pakai-
an bagl setiap narapidana dan tahanan, pakaian yang
diberikan seragam yaitu warna biru dongker (tua),de-
ngan diberikannya pakalan yang mempunyai ciri torsen
diri adalah menunjukkan bahwa kohidupan dalam Rumah
Tahanan Negara adalah tidak dibeda-bedakan antara
narapidana yang sebelum dikenali hukuman,sebagai pe-
jabat dan orang pernah belajar sampal perguruan ting
gl dengan orang yang tidak pernah mengenal  sekolah
sama sekali. Begitu juga dengan pemenuhan akan maka-
an dan minuman, semua ndrapidata dan tahanan diberi-



50

kan makanan daon minuman yang sama tanpa dibedakan yang
kaya, miskin, pejabat, orang biasa. Dalam sehari maka-
nan fung diberikan adalah mengandung sebanyak 3000 ka-
lori, yang diberikan secara bertahap, pagi, siang sore
atau malam. Pemberian makanan dan minumn yang berbo-
bot 3000 kalori adalah berupa nasi, sayur dan lauknya,
menu yang demikian ini adalah merupakan ketentuan dari
dinas kesehatan.

Paru responden menikmati sandang dan pangan ini
mereka merasa cukup dan puas, hal ini berdasar pernya-
taan mercka yang berjumlah 80 %, yang demikian juga di
katakan oleh para eks narapidana yang pernah mondapat-
kan bimbingan di Rumah Tahanan Negara Jombang.

Nomun demikian keckurangan masih diketemukan, hal ini
sesual dengan pernyataan sebagian kecil dari respenden
yang ada.

Di samping sandang dan pangan yang diborikan pa=-
da setiap hari, pada hari-hari tertentu diberikan Jjuga
bingkisan-bingkisan dari instansi lain, dari luar Rue
mah Tahanan Negara yong sengaja diberikan untuk nara-
pidana dan tahanan, tentu saja melalui petugas Rumah
Tahanan Negara, sebagaimana dikatakan oleh sebagian
besar responden yang ada, buhwa pada setiap hari raya,
hari natal. HUT RI, diberikan bingkisan kepada setiap-
narapidana dan tahanan yang ada dalam Rumah Tahanaﬁ

Negara Jombang.
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2., Pelayanan kcsehatan.

Kesehatan adalah faktor utam bagi orang yang
akan menikmati hidup di dunia ini. Oleh karena itu
pihak atau petugas Rumah’ Tahanan Negara Jombang, me-
nyadari bahwa diarahkan pada dan untuk kembali men-
Jadl anggauta musyarakat yang baik dan dapat monike
mati hidupnya di duniz ini. Maka kesehatan penghunie
nya sangat diperhatikan dan selalu diupayakan agar
mendapatkan pelayanan yang secukupnya.

Secara khusus tenaga medis memang belum ada,
tetapl jiko memang penghuni membutubkan penanganan
atou pertolongan secarn serius maka longsung dilim -
pakkan pada dinas kesehatan kabupaten Jombang. Walau
pur secara lhusus di cdalam Rumsh Tahanan Negara be-
lum ada teraga medls yang tetap, namun mereka nampak
puas dengan pelayanan dari petugas yang memberikan

pelayanan kesehatan secara sederhanu.

Tabel Pelayanan Kesehatan.

Pernyataan-pertanyaan Jumlah %
1. Pelayunun kesehatan cukup dan 31 78 %
memuaskan

2. Pelayanan kesehatan ala kadarnya. ) 20 %

3. Pelayanan kesehatan tidak pornah
diboerikan sama sekali. 1

n
*®

Jumlah 40 100 %
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F. Perasaan narapidana dan tahanan menganai perbedaan hi-
dup di dalam Rumph Tohanan Negara dengan di luar Rumah

Tahanan

Mengenai perasaan narapidana dan tahanan dalam
hal adanya perbedaan hidup di dalam Rumah Tahanan Ne~
gora dan di luar Rumoh Tahanan Negara, pada ummnya me
reka monyatakan adanya perbedaan antara kehidupan di
dulam Rumah Tahunan Negara dan di luarnya. Mereka yang
menyatakan demikian mencapai 72 % dari seluruh respone-
den yang ada. Dari jumiah ini dapatlah diambil penger-
tian bahwa adanya suatu kehidupan mereka di luar Rumah
Tahanan, yang lobih lelunasa untuk bergerak dan bo rgaul
dengan masyarakat luas, pergaulan rumah tangga, rasa
aman dalam menjclankan kehidupan, memiliki niloi-nilai
don momiliki harta bend: dan bertindak atas kehendak -
nya sendiriq

Kehidupan nargpidana dalam Rumah Tahanan Negara
adalah merupakan kehidupan yang serba dibatasi, mercka
harya bisa bergerak beborapa ratus meter saja dalam pe
ngawasan dan reraturan-pecaturan‘yang telah ditetapkan.
Narapidana untuk sementara waktu kehilangan ke sempatan
borgaul dengan masyarskat, terpisah dari samk saudara
keluarga, merska bisa bergzaul hanya dengan orang-orang
yong ada di dalam Rumah Tahanun sajae. Koadaan yang de=-
mikian menimbulkan perasaan yang tidak enak,tidak be-
tah sama sekali dan ingin segera meninggalkan Rumh
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Tahanan tentunya menunggu sampai habisnya masa hukuman
atau tahanan dan rasa kapok dan jera untuk mengulangi
perbuatan ke jahatan. Perasaan yang ‘demikian dinyata -
kan oleh 75 % dari responden yang berhasil diwawanca -
rai, dan mereka menyatakan keinginannya untﬁk menjadi
atau kembali ke tengnh-tengah keluarga dan menjalankan
kehidupan sebagaimana semula (sebelum masuk Rumch Taha
nan Negara) serta jera untuk melakukan ke salahan atau
kejahatan sebagaimana yang pernah mereka parbuat.

Dari data tersebut di atas, nampak jelas  bahwa

Rumah Tahanan Negara Jombang telah berhasil menerapkan
cara atau motode pemasyurakatan yang disesuaikan  de-
ngan tujuannyao '
Sebagaimana disebutkan pada pembahasan yang lalu bahwa
tujuan diadakannya hukumn penjara adalah di samping
memberikan balasan atas perbuatannya, juga momberikan
pembinaan pembinaan serta memberikan kesempatan kepada
narapidana untuk meomperbaiki dirinya atcu bertaubat,
dengun tujuan agar setelah keluar dari Rumah Tahénan
nantinya bisa menjadikan dirinya sebagai ma syarakat
yang sadar dan berguna dalqm_masy&rakat.

Hubungan antara dumah Tahanan Negara dengzan instghsi

lain dan hubungan antora petugas Rumah Tahanan dengane-

penghuninya

Untuk melangsungkarymeloksanokan pembinaan . dan

pendidikan terhadap narapidana. Petugas Rumah Tahan-
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an Negara Jombang bekerja sama dengan instansi pemerintah
lainnya. Dalam pombinaan di bidang keagaman Petugas Rue
mah Tahanan Negara Jombang bekerja sama dengan Departémen
Agama. Pembinaan dibidang Ketrampilan bekerjasama dengan
Departomen Tenaga Kerja, untuk pendidikan atau pemberanta
san tributa bekorjasama dengan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Sedang untuk memasarkan hasil kerajinan atau
ketrampilan yang dikerjakan oleh Narapidana adalah beke re
Jasama dengan Departemeh'Sosial. Dalam pelayahan kesehnt-
an bekerjasama dengan dinas kesechatane _
Kerjasama petugas Rumah Tahanan Negara Jombang de=-
ngan instansi pemerintah lainnya, adalah marhpakan kgikut
sertaan atau partisipasi terhadap pembinaah-pembinaan nae-
rapidana, sehingga dalam waktu yang telah direncanakan =
atau pada habisnya masa hukuman mereka dapat kombali men-
jadi orang yang baik dan bertanggung jawab serta sadar
terhadap hukum yang ada. |
Antara kepala (para.petugas) Rumah Tahanan Negara
dengzan narapidana dan tohanan mempunyai hubungan yang erat
dan akrap sekali, bagaikan hubungan antara anak terhadap
orang tuanya, demikian peruyataan yang diperoleh dari pe-
tugas dam rosgonden (narapidena dan Tahanan) yang mengata
kan demikion mencapai 95 %. Dari pernyataan tersebut da-
pat digﬁmbarkan bahwa hubungun antara petugas dan  peng-
huni Ruﬁah Tahanan hegara Jombang adalah morupakan hubung

an yang%timbal balik. Hubungun yang demikian ini membawa
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kemanfaatan bagi kedux belah fihak, bagi narapidana sen-
diri adalah merupakan faktor yang mndorong adanya kesa-
daran dalam dirinya, bahwa'dirinya tidak dibedalkan de-.
ngan orang-orang yung lain, dan menimbulkan rasa pe rcaya
diri. Sedang bagi potugas ndalah m rupakan alat untuk
memperlancar dalom monjalankan tugasnya. Yakni sebagal -
pihak yang berwenang dalam membina narapidana dilingkung

an rumah Tahanan Hegara Jombang.



